BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang dijelaskan serta dianalisis, maka di
dalam penelitian ini peroleh beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban
atas beberapa persoalan yang telah dirumuskan.

1. Dalam penanganan korban kekerasan seksual, Yayasan Embun Surabaya
menanganinya dengan pendekatan secara keluarga, memberikan kasih
sayang yang cukup serta memberikan hak hak yang sepatutnya diterima
anak-anak disana, serta melindungi anak dari Hal-hal yang mengandung
unsur Kekerasan, Pelibatan dalam kerusuhan sosial, Penyalahgunaan
dalam kegiatan politik. Perlindungan atau pendampingan hukum.

2. Penanganan korban kekerasan seksual oleh Yayasan Embun Surabaya
sudah sesuai dengan Hukum Islam, terutama dalam ayat ayat Al Quran,

seperti : QS Atahrim ayat 6, QS. Asy-Syura: 45, QS. Al-Balad: 17,

Sedangkan menurut UU No.35 tahun 2014 , peran Yayasan Embun Surabaya
sudah selaras dengan UU terutama dalam pasal 21-23 dan dalam alam Pasal

59 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindugan Anak.



Saran

1.

Kepada Yayasan Embun Surabaya diharapkan semakin meningkatkan
jpelayanan serta terus memberikan pengetahuan kepada masyarakat
untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual.

Kepada korban kekerasan, ingatlah bahwa kejadian yang sudah terjadi
bukanlah salah korban, dan carilah seorang yang dipercaya untuk
sebagai pendamping agar dapat membantu menguatkan diri.

Masyarakat luas diharapkan memperhatikan pengawasan di tempat
tinggal dan di lingkungan sosial serta lebih bijak sana dalam menyikapi
kasus kekerasan seksual yang terjadi.

Kepada progam studi Hukum keluarga Islam UM Surabaya diharapkan
dapat bekerja sama dengan Yayasan Embunn Surabaya dalam
melakukan kegiatan praktikum, agar mahasiswa dapat mempelajari atau
dapat ikut serta terkait dengan pendampingan sosial yang berada di
Yayasan Emun Surabya.

Semoga kebijakan Hukum Pidana yang mengeluarkan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dapat dilaksanakan
dan diterapkan dengan baik, terutama kepada aparat penegak hukum
seperti kepolisian, jaksa, dan hakim, sehingga dapat memberikan

keadilan kepada kedua pihak baik pelaku maupun korban.
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